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ABSTRACT 
The Indonesian government-year period 2014-2019, 

endorsed the National Medium Term Development Plan 

(RPJMN) with the concept of building Indonesia from 

the rural area. One of the RPJMN focus is the 

development of rural and border areas. This focus has 

strengthened with the passing of the Village Law No. 6 

of 2014. This village development paradigm change 

requires the support of village information system that 

explicitly appear in the Village Law Article 86. 

Village Information System and Region (SIDeKa) 

further developed and implemented in dozens of villages 

in the some district as a pilot project. SIDeKa built to 

help villages implementing authority and independent 

development of the village. The data and information in 

the village have captured using SIDeKa, and have a 

good quality. The next requirement is an information 

system at above village level (Supra Desa), like district 

or province. This Information System is a collection and 

aggregation of data from the villages and provides 

timely reporting of all villages. Information Systems at 

Supra Desa expected to be used to help provide the data 

and information in monitoring, development planning 

that act like the nervous system that monitors the 

potential and performance of the village. 

This research design and build information systems 

at Supra Desa that integrate SIDeKa from all villages 

and align with the vision, mission, and objectives of 

rural development in the Village Law No. 6 of 2014 and 

provide business intelligence report for development 

planning.  

 

Keywords:  
Information System at Supra Desa, Development 

Planning, Village Information System and Region 

(SIDeKa), Business Intelligence.  

1. Pendahuluan 

Pemerintah Indonesia periode tahun 2014-2019, 

mengesahkan Rencana Pengembangan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) 2014-2019 dengan 

konsep membangun Indonesia dari pinggir. Pemerintah 

melakukan pengembangan pada seluruh sektor untuk 

menuju Indonesia yang lebih baik, dengan fokus tujuan 

(a) mengejar peningkatan daya saing, (b) meningkatkan 

kualitas manusia, termasuk melalui pembangunan 

mental, (c) memanfaatkan dan mengembalikan potensi 

yang hilang di sektor maritim dan kelautan, (d) 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas, 

(e) mengurangi ketimpangan antarwilayah, (f) 

memulihkan kerusakan lingkungan, dan (g) memajukan 

kehidupan bermasyarakat. Pada fokus kelima yaitu 

pengurangan ketimpangan antarwilayah, negara 

memberikan fokus yang cukup besar pada 

pengembangan perdesaan dan kawasan perbatasan [1]. 

Pembangunan Indonesia dari pinggiran yang 

berfokus pada pengembangan perdesaan dikuatkan 

dengan disahkannya UU tentang Desa, yang didukung 

PP Nomor 43 Tahun 2014 tentang peraturan pelaksanaan 

undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa dan 

PP Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang 

bersumber dari APBN. Bab IV pasal 18 pada UU Desa 

menyebutkan bahwa desa mempunyai kewenangan yang 

meliputi : kewenangan di bidang penyelenggaraan 

pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan desa, 

pembinaan masyarakat desa, dan pemberdayaan 

masyarakat desa berdasarkan prakarsa masyarakat, hak 

asal usul, dan adat istiadat desa [2]. Salah satu 

kewenangan desa, yaitu pelaksanaan pembangunan desa 

selanjutnya lebih rinci ditetapkan mekanismenya melalui 

proses perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan 

evaluasi, serta pertanggungjawabannya.  

Pembangunan desa juga harus diselaraskan dengan 

pembangunan di level supra desa, yaitu kabupaten/kota 

dan kecamatan. Rencana pembangunan pada level desa 

harus selaras dengan arah kebijakan dan strategi 

kabupaten/kota, Rencana Pembangunan Daerah 

(RPJMD), Rencana strategis Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD), Rencana Tata Ruang dan Rencana 

Wilayah (RTRW) Kabupaten/Kota, serta rencana 

pembangunan kawasan perdesaan [3]. 

Kewenangan desa yang cukup banyak dalam filosofi 

“Desa Membangun” dalam pemerintahan presiden Joko 

Widodo, mengubah paradigma pembangunan desa yang 

semula sebagai objek pembangunan menjadi subjek 

pembangunan. Pembangunan yang semula tumpang 
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tindih secara kelembagaan, keuangan dan perencanaan 

sekarang menjadi lebih terkonsolidasi.  

Perubahan paradigma pembangunan dan kewenangan 

desa dari kewenangan di bidang penyelenggaraan 

pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan desa, 

pembinaan masyarakat desa, dan pemberdayaan 

masyarakat desa selanjutnya membutuhkan dukungan 

sistem informasi desa. Sistem informasi desa bahkan 

telah secara eksplisit muncul dalam UU Desa, yaitu pada 

pasal 86 tentang Sistem Informasi Pembangunan Desa 

dan Pembangunan Kawasan Perdesaan, yang berisi (1) 

Desa berhak mendapatkan akses informasi melalui 

sistem informasi desa yang dikembangkan oleh 

pemerintah daerah kabupaten/kota, (2) Pemerintah dan 

pemerintah daerah wajib mengembangkan sistem 

informasi desa dan pembangunan kawasan perdesaan, 

(3) Sistem informasi desa sebagai dimaksud pada ayat 2 

meliputi fasilitas perangkat keras dan perangkat lunak, 

jaringan, dan sumber daya manusia, (4) Sistem informasi 

desa sebagaimana dimaksud pada ayat 2 meliputi data 

desa, data pembangunan desa, kawasan perdesaan, serta 

informasi lain yang berkaitan dengan pembangunan desa 

dan pembangunan kawasan perdesaan, (5) Sistem 

informasi desa sebagaimana dimaksud pada ayat 2 

dikelola oleh pemerintah desa dan dapat diakses oleh 

masyarakat desa dan semua pemangku kepentingan, (6) 

Pemerintah daerah kabupaten/kota menyediakan 

informasi perencanaan pembangunan kabupaten/kota 

untuk desa. Selain ayat 86 pada UU Desa mengenai 

sistem informasi desa, juga tertulis pada pasal berikutnya 

mengenai Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Sebagai 

sebuah badan usaha BUMDes akan baik jika mempunyai 

dukungan sistem informasi untuk menjalankan roda 

bisnisnya. Proses bisnis badan usaha akan menjadi 

kompleks karena mempunyai kegiatan produksi baik 

barang ataupun jasa yang memproses masukan (bahan 

mentah) menjadi produk atau jasa. Badan usaha juga 

harus melakukan promosi dan marketing, melakukan 

transaksi penjualan dan pembelian, mempunyai aset 

sumber daya yang harus dikelola. Sistem informasi desa 

kemudian menjadi sangat penting. 

Sistem informasi dibangun untuk membantu atau 

memungkinkan proses bisnis sebuah organisasi berjalan. 

Sistem informasi seharusnya dibangun sesuai dan selaras 

dengan visi, misi, dan tujuan dari organisasi, agar 

nantinya ketika digunakan, sistem informasi menjadi alat 

yang efektif. Sistem informasi diharapkan juga mampu 

digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan 

taktis maupun strategis bagi organisasi baik dalam 

perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan 

pertanggungjawaban [4]. Perubahan paradigma 

pembangunan desa membuat sistem informasi desa 

menjadi kian penting peranannya, sehingga perlu 

dikembangkan sistem informasi desa yang sesuai dengan 

visi, misi dan tujuan desa. Tujuan desa termasuk dalam 

hal penyelenggaran pemerintahan, pembangunan desa, 

pembinaan masyarakat, pemberdayaan masyarakat, 

pengembangan kawasan perdesaan. Sistem informasi 

diharapkan dapat mempunyai data dan informasi yang 

berkualitas baik, komprehensif, terintegrasi, dan dapat 

saling bertukar dengan sistem lain.  

Pemerintah Indonesia sebenarnya telah berusaha 

mengupayakan pengembangan sistem informasi yang 

dapat digunakan oleh desa terutama mengenai 

pengembangan basis data kependudukan, karena desa 

dianggap wilayah administrasi terdepan yang menjadi 

tumpuan akurasi data. Basis data ini diharapkan dapat 

digunakan untuk mendukung pengambilan kebijakan 

pada tingkat desa maupun supra desa. Pembangunan 

basis data tersebut dirumuskan dalam Pedoman 

Penyusunan Pendayagunaan Data Profil Desa dan 

Kelurahan melalui Peraturan Menteri Dalam Negeri 

(Permendagri) Nomor 12 Tahun 2007 dengan bentuk 

berupa perangkat lunak dan sistem informasi bernama 

Profil Desa dan Kelurahan. Implementasi profil desa dan 

sampai saat ini belum tampak optimal, walaupun profil 

desa memiliki daya yang cukup kaya namun desa tidak 

dapat memanfaatkannya untuk pelayanan publik dan 

tidak terhubung dengan data desa lain. Pemanfaatan 

profil desa sampai saat ini belum terbukti efektif ikut 

membantu pelayanan masyarakat dan pembangunan desa 

[5]. Data pada profil desa membutuhkan update data 

yang periodik dan  masif, namun hal tersebut masih 

terkendala karena keterbatasan sumber daya. Belum lagi 

regulasi untuk kebebasan dan keterbukaan informasi 

publik di Indonesia yang tertuang dalam Undang 

Undang Keterbukaan Informasi Publik (UU KIP) Nomor 

4 Tahun 2008 yang menjamin hak warga atas informasi. 

Profil desa masih belum dapat menyajikan informasi 

pembangunan desa bagi masyarakatnya. Kurang 

optimalnya peran profil desa, disebabkan karena 

perencanaan sistem informasi yang kurang maksimal. 

Model arsitektur aplikasi, arsitektur informasi, dan 

arsitektur teknologi yang tepat belum dapat ditentukan 

dan diimplementasikan.  

Berangkat dari belum adanya sistem informasi yang 

lengkap dan komprehensif, serta belum ada Sistem 

Informasi Desa dan Kawasan Perdesaan yang 

terintegrasi untuk beberapa aktivitas sesuai dengan 

kewenangan desa, maka penulis telah merancang dan 

membangun Sistem Informasi Desa dan Kawasan 

(SIDeKa) yang terintegrasi dan selaras dengan visi, misi, 

dan tujuan pembangunan desa dan kewenangan desa. 

Pengembangan sistem informasi telah disesuaikan 

dengan karakteristik desa, yang dapat digunakan untuk 

membantu desa dalam melaksanakan tugas dan 

kewenangannya serta dalam aspek pengambilan 

keputusan. Sistem informasi dikembangkan melalui 

perencanaan strategis berbasis Enterprise Architecture, 

dan pengembangan sistem informasi berbasis prioritas 

perencanaan [6]. Sistem Informasi Desa dan Kawasan 

saat ini telah cukup banyak diimplementasikan di 

beberapa desa di kabupaten-kabupaten di Indonesia, 

yaitu di Kabupaten Meranti, Belitung Timur, Boalemo 

Gorontalo, Pangkajene Kepulauan, Raja Ampat, 

Gianyar, Pemalang, Tasikmalaya, dan Kulon Progo.  

Sistem Informasi Desa dan Kawasan (SIDeKa) 

selanjutnya akan dikembangkan pada level supra desa. 
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Desa secara adminsitratif ada dalam koordinasi 

kecamatan, kabupaten, propinsi dan negara secara 

hirarkis. Data dan informasi yang telah tercapture 

dengan baik dan akurat harus menjadi dasar perencanaan 

pembangunan pada skala menengah dan panjang. 

Keputusan-keputusan strategis harus didukung dengan 

data yang valid, akurat, dan dapat diandalkan. Hal inilah 

yang kemudian menjadi perhatian khusus pada penelitian 

ini. Sistem informasi supra desa diharapkan menjadi 

aplikasi business intelligence yang dapat digunakan 

pemerintah di level supra desa, dan semua pemangku 

kepentingan untuk mendukung keputusan baik yang 

bersifat strategis dan taktikal [7], serta menjadi alat 

memonitor potensi di seluruh desa yang terhubung 

seperti simpul syaraf manusia. Business intelligence 

pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

dari organisasi [8].  

2. Metodologi Penelitian  

Penelitian ini secara komprehensif dilakukan dengan 

melakukan sejumlah aktivitas yang berkaitan, yang 

tampak pada diagram fishbone di Gambar 1 berikut : 

 

 
Gambar 1. Diagram Fishbone Penelitian 

 

Kegiatan 1, Perencanaan strategis sistem informasi 

desa dan kawasan perdesaan dilaksanakan dengan 

tahapan: (1) Studi Pustaka. Studi pustaka dilakukan 

dengan mengumpulkan informasi dari buku-buku, 

artikel, maupun jurnal ilmiah yang membahas mengenai 

perencanaan strategis sistem informasi/teknologi 

informasi yang berkaitan dengan Sistem Informasi Desa 

dan Kawasan Perdesaan. (2) Pengumpulan Data. 

Pengumpulan data terkaitan perencanaan strategis sistem 

informasi dilakukan untuk beberapa teknik, diantaranya 

adalah: (a) observasi langsung, dengan meninjau lokasi, 

(b) wawancara, dengan mewawancarai stakeholder yang 

berkaitan dengan organisasi pemerintahan desa, dan 

proses bisnis yang berkaitan dengan perencanaan 

strategis sistem informasi, (c) survei, apabila wawancara 

dengan stakeholder belum cukup menghasilkan 

informasi penting. (d) Analisis proses bisnis pada 

organisasi. Proses bisnis dianalisis dengan alat analisis, 

yaitu: Porter’s Value Chain [9] dan Business Process 

Analysis [10]. (e) Pemodelan Enterprise Architecture, ini 

menggunakan tahapan dalam metodologi TOGAF ADM 

[11]. Pendekatan ini merupakan pendekatan yang 

lengkap dan komprehensif sehingga cocok digunakan 

untuk perencanaan sistem informasi strategis  [12]. 

Proses bisnis yang telah diidentifikasi untuk layanan 

pemerintahan desa tampak pada Gambar 2 berikut : 

 

 
Gambar 2. Value Chain Desa 

 

Kegiatan 2 dan 3 adalah Rancang Bangun Sistem 

Informasi Desa dan Kawasan Perdesaan dan 

implementasinya. Sistem Informasi Desa dan Kawasan 

telah diimplementasikan di beberapa desa percontohan. 

Hasilnya seperti terlihat pada Gambar 3 berikut: 
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Gambar 3. Screenshot Sisi Front End SIDeKa 
 

Kegiatan 4 adalah Rancang Bangun Sistem Informasi 

Supra Desa untuk dan Kawasan Perdesaan untuk 

perencanaan pembangunan yang dilaksanakan pada 

penelitian ini. 

3. Business Intelligence dan Sistem 

Informasi Supra Desa untuk Perencanaan 

Pembangunan Desa dan Kawasan Pedesaan 

Sistem informasi yang telah dikembangkan pada 

tahap awal adalah aplikasi yang masih dalam skala 

transaksional yang menangani operasional sehari-hari. 

Kebutuhan informasi dalam bentuk agregasi dan 

reporting yang penting bagi perencanaan pembangunan 

di level desa maupun supra desa menjadi penting. 

Aplikasi tersebut selanjutnya disebut dengan business 

intelligence, yaitu aplikasi pembantu pengambilan 

keputusan yang dapat memuaskan kebutuhan organisasi 

untuk memenuhi efisiensi pengambilan keputusan yang 

memanfaatkan penggunaan teknologi untuk dapat 

mengekstrak informasi berguna secara cepat dari data 

yang sangat besar sehingga mempercepat pengambilan 

keputusan [13]. 

Aplikasi Business Intelligence dan Sistem Informasi 

Supra Desa selanjutnya dikembangkan dengan langkah-

langkah: (1) Analisis Kebutuhan Sistem Informasi Supra 

Desa. Analisis kebutuhan dilakukan dengan 

melaksanakan Focus Group Discussion (FGD) dengan 

para stakeholder di tingkat kabupaten seperti Bappeda 

dan SKPD terkait dan analisis bisnis proses terkait 

perencanaan pembangunan daerah. Beberapa peraturan 

pemerintah yang terkait dengan perencanaan 

pembangunan adalah: (a) UU Nomor 25 Tahun 2004 

tentang Perencanaan Pembangunan Nasional, (b) 

Undang Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintah Daerah, (c) PP 08 Tahun 2008 tentang 

Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan 

Evaluasi Pelaksanaan, Perencanaan Pembangunan 

Daerah, (d) Permendagri 54/2010 tentang pelaksanaan 

PP 08/2008, dan (e) UU Nomor 11 Tahun 2008 tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik. 

Salah satu proses bisnis utama terkait dengan 

perencanaan pembangunan tampak pada Gambar 4 

berikut: 

 

 
Gambar 4. Diagram Alir Penyusunan Rancangan Awal RKPD 

Kabupaten/Kota [3] 

 

Pada diagram alir pada gambar tampak pengolahan 

data dan informasi adalah blok pertama dari perencanaan 

pembangunan. Blok pertama inilah yang kemudian diisi 

perannya oleh aplikasi Online Analytical Reporting 

(OLAP) yang merupakan salah satu penyusun aplikasi 

business intelligence. Beberapa pertanyaan penting yang 

berhubungan dengan OLAP, yang perlu dijawab untuk 

keperluan perencanaan diantaranya (a) Berapa luas 

lahan, dan potensi pendapatan yang dapat dicapai untuk 

seluruh kawasan dalam kabupaten, termasuk untuk 

semua potensi pertanian, peternakan, pariwisata, dll? (b) 

Bagaimana perkembangan hasil pertanian, peternakan, 

pariwisata, dll pada kurun waktu lima tahun terakhir? (c) 

Berapa luas di kawasan kabupaten yang rawan bencana? 

(d) Berapa jumlah penduduk yang lahir, meninggal, 

migrasi di kabupaten tertentu? 

(2) Perancangan Aplikasi Business Intelligence dan 

Sistem Informasi Supra Desa. Perancangan Aplikasi 

Business Intelligence dilakukan dengan membuat 

dimensionality model dalam bentuk information package 

dan rancangan star schema. Information package 

menjelaskan fakta/measure, dan dimensi beserta dengan 

atribut dan hirarkinya yang akan menyusun data 

warehouse. Data warehouse adalah kumpulan data yang 

bersifat subject oriented, integrated, time variant, dan 

non volatile yang dirancang untuk query kompleks 

[14][15]. Sedangkan Sistem Informasi Supra Desa 

dirancang dengan merancang arsitektur, model data, 

model user experience, dan perancangan kelas. 

Arsitektur aplikasi Business Intelligence (OLAP 

Reporting)  tampak seperti Gambar 5 berikut : 
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Extract, Transform and Loading

SIDeKa DB
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Evaluasi Kinerja 
Tahun Lalu

 
Gambar 5. Arsitektur Aplikasi Business Intelligence Supra Desa 

 

Data dari sistem informasi desa dan kawasan 

(transaksional) diintegrasikan melalui proses ekstraksi, 

transformasi, dan loading ke dalam data warehouse. 

Data selanjutnya diakses melalui aplikasi dalam bentuk 

ROLAP. 

Rancangan data warehouse kondisi daerah, 

melibatkan informasi karakteristik lokasi dan wilayah 

yang banyak didapatkan dari ekternal data seperti 

BMKG dan lembaga lain.  

Rancangan data warehouse/star schema untuk 

potensi ekonomi dan bencana untuk subjek tampak pada 

Gambar 6 berikut : 
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Gambar 6. Rancangan Data Warehouse untuk Potensi Daerah 
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Gambar 7. Rancangan Data Warehouse untuk Demografi 

4. Hasil Rancang Bangun  

Hasil rancang bangun perangkat lunak Business 

Intelligence dan Sistem Informasi Supra Desa tampak 

pada Gambar 8 berikut : 

 

 
s 

 
 

Gambar 8. Screenshot Rancangan Data Warehouse untuk 

Demografi 
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5. Kesimpulan 

Aplikasi Business Intelligence dan Sistem Informasi 

Supra Desa telah berhasil dibangun dengan 

mengintegrasikan data transaksional dari Sistem 

Informasi Desa dan Kawasan (SIDeKa) yang telah 

dikembangkan sebelumnya.  

Sistem ini dapat menjawab pertanyaan penting yang 

digunakan untuk perencanaan pembangunan di tingkat 

supra desa yang meliputi kondisi desa, potensi ekonomi 

dan keuangan desa. Laporan mengenai kinerja tahun lalu 

dapat dijawab jika sistem informasi supra desa telah 

digunakan pada tahun-tahun mendatang. 

Online Analytical Reporting yang disajikan dalam 

penelitian ini masih belum mencakup pengembangan 

reporting berbasis temporal dan spatial yang kontinyu 

untuk kondisi daerah, yang sangat penting untuk 

pengambilan keputusan pemenuhan pangan bagi 

masyarakat. Spatiotemporal OLAP menjadi peluang 

penelitian yang dapat dilakukan dikemudian hari.  
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